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         BAB II 
 TINJAUAN PUSTAKA        
2.1 Komunikasi  
2.1.1 Pengertian Komunikasi 
Komunikasi adalah proses penyampaian dan penerimaan berita atau 
informasi dari seorang ke orang lain. “Komunikasi dapat diartikan sebagai proses 
pemindahan suatu informasi, ide, atau pengertian dari seseorang kepada orang lain 
dengan harapan orang lain tersebut dapat menginterpretasikannya sesuai dengan 
tujuan yang di maksud” (Mangkunegara, 2002:145, dalam proposal Skripsi Isna 
Fajrianty 2017). Ahmad Tohardi mengemukakan bahwa, “komunikasi diartikan 
sebagai proses penciptaan arti terhadap gagasan atau ide yang disampaikan”. 
(Ahmad Tohardi, 2002:197, dalam proposal skripsi Isna Fajrianty 2017) 
Pengertian ini memberikan sebuah pesan yang seimbang antara 
pengirim pesan, pesan yang disampaikan, dan penerima pesan, yang merupakan 3 
komponen utama dalam sebuah proses komunikasi. Pesan dapat disimpulkan 
dengan berbagai media, namun pesan itu hanya punya arti jika pengirim dan 
penerima pesan berusaha menciptakan arti tersebut. 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahui bahwa komunikasi 
merupakan suatu proses pengalihan informasi dari komunikator kepada komunikan 
sehingga nantinya diperoleh pemahaman tentang apa yang di maksud antara satu 
sama lainnya. Dalam suatu organisasi dibutuhkan adanya komunikasi karena 
komunikasi timbul ketika seorang ingin menyampaikan informasi kepada orang 
lain. Komunikasi antar personal merupakan bentuk komunikasi yang terjadi antar 
individu dalam proses penyampaian pesan, ide atau gagasan sehingga proses 
transformasi dapat berjalan sesuai harapan masing-masing individu. 
Ada beberapa defenisi komunikasi menurut parah ahli yang dapat di 
ungkapkan secara kualitatif ataupun secara level konteks (Santoso. 2010:5)  
1. Komunikasi adalah proses di mana seorang individu (komunikator) 
mentransmisikan stimulus untuk mempengaruhi tindakan orang lain (Hovland, 






2. Komunikasi adalah proses dimana kita dipahami dan dipahami orang lain. Hal ini 
berjalan secara dinamis, terus beruba dan berganti, tergantung situasi terkait 
(anderson, 1959). 
3. Komunikasi tidak semata-mata merujuk pada transmisi pesan verbal, eksplisit, dan 
internasional, tetapi juga meliputi segala proses dimana seseorang mempengaruhi 
yang lain ( Ruesch & Beteson 1961). 
Komunikasi tidak berlangsung dalam ruang hampa-sosial, melainkan 
dalam konteks atau situasi tertentu. Kategori berdasarkan tingkat (level) paling 
lazim digunakan untuk melihat konteks komunikasi, dimulai dari komunikasi yang 
melibatkan jumlah peserta komunikasi paling sedikit hingga komunikasi yang 
melibatkan jumlah peserta paling banyak. Terdapat tingkat komunikasi yang 
disepakati banyak pakar, yaitu (Dedi Mulyana. 2007:80) 
1. Komunikasi Intrapribadi (interpersonal communication) adalah komunikasi dengan 
diri sendiri. Contohnya berfikir, komunikasi ini merupakan landasan komunikasi 
antarpribadi  dan komunikasi dalam konteks-konteks lainnya. 
2. Komunikasi Antarpribadi (interpersonal Communication) adalah komunikasi antara 
orang-orang secara tatap muka, yang memungkinkan setiap pesertanya menangkap 
reaksi orang lain secara langsung, baik secara verbal maupun nonverbal. 
3. Komunikasi Kelompok adalah sekumpulan orang yang mempunyai tujuan bersama, 
yang berinteraksi satu sama lain untuk mencapai tujuan bersama (adanya saling 
kebergantungan), mengenal satu sama lainnya, dan memandang mereka sebagai 
termasuk dari bagian kelompok tersebut.   
4. Komunikasi Publik (public communication) adalah komunikasi antara orang 
pembicara dengan sejumlah besar orang (khalayak), yang tidak bisa dikenali satu 
persatu. Komunikasi demikian sering juga disebut pidato, ceramah, atau kuliah 
tamu. 
5. Komunikasi Organisasi (organizational communication) terjadi dalam suatu 
oraganisasi, bersifat formal dan juga informal, dan berlangsung dalam jaringan 







6. Komunikasi massa (mass communication) adalah komunikasi yang menggunakan 
media massa, baik cetak (surat kabar, majalah) atau elektronik (radio, televisi), 
berbiaya relatif mahal, yang dikelola untuk suatu lembaga atau orang yang di 
lembagakan, yang ditujukan kepada sejumlah besar orang yang tersebar di banyak 
tempat, anonim dan heterogen. 
Menurut Baran (2010:7) bahwa komunikasi massa merupakan proses terciptanya 
suatu makna bersama media massa dan kahalayaknya dengan menawarkan banyak 
pesan yang identik serta umpan balik yang tertunda.        
2.1.2 Pengertian Unsur Komunikasi 
Unsur komunikasi adalah bagian-bagian yang saling mendukung guna 
berlangsungnya komunikasi yang sempurna, apabila tidak terdapat unsur-unsur 
komunikasi yang dimaksud maka dapat disimpulkan komunikasi tidak dapat 
berlangsung. 
2.1.3 Unsur-unsur komunikasi 
komunikasi terbagi menjadi beberapa unsur-unsur yaitu sumber, 
komunikator, pesan, chanel (saluran), effect (hasil) 
1. Sumber 
Sumber adalah dasar yang digunakan dalam penyampaian pesan dan digunakan 
dalam rangka memperkuat pesan itu sendiri. (H.A.W. Widjaja, Ilmu komunikasi 
pengantar studi,hlm.30-31) Dalam penjelasan lain pengirim atau sumber atau 
sender adalah pihak yang bertindak sebagai pengirim pesan dalam proses 
komunikasi. Bisa dibilang bahwa seorang sumber merupakan seorang atau 
sekelompok orang yang berinisiatif untuk menjadi sumber dalam sebuah 
hubungan. Sender tidak hanya berperan sebagai pengirim pesan saja, namun juga 
bisa memberikan respons dan menjawab pertanyaan yang disampaikan sebagai 
dampak dari proses komunikasi yang berlangsung, baik secara langsung maupun 
tidak langsung.  Dalam komunikasi antar manusia, sumber bisa terdiri dari satu 
orang, tetapi juga bisa dalam bentuk kelompok misalnya partai, organisasi atau 
lembaga. (Ilmu Seni, https://ilmuseni.com/dasar-seni/unsur-unsur-komunikasi 







2. Pesan  
Pesan adalah keseluruan dari pada apa yang disampaikan oleh komunikator. Pesan 
idealnya mempunyai inti (tema) sebagai pengarah di dalam usaha mencoba 
mengubah sikap dan tingkah laku komunikan. Pesan dapat disampaikan secara 
panjang lebar, namun yang perlu diperhatikan dan di arahkan apa yang menjadi 
tujuan akhir dari komunikasi (Muslimin, 2010:19, dalam Skripsi Khairun Nisa 
2018) 
Pesan merupakan seperangkat simbol verbal dan / non verbal yang mewakili 
perasaan, nilai, gagasan atau maksud sumber. pesan itu menurut Onong Effendy, 
adalah : “suatu komponen dalam proses komunikasi berupa paduan dari pikiran dan 
perasaan seseorang dengan menggunakan lambang, bahasa/lambang-lambang 
lainnya disampaikan kepada orang lain” (Effendy, 1989:224). Sedangkan Abdul 
Hanafi menjelaskan bahwa pesan itu adalah “produk fiktif yang nyata yang di 
hasilkan oleh sumber–encoder” (Siahaan, 1991:62). Kalau berbicara maka 
“pembicara” itulah pesan, ketika menulis surat maka “tulisan surat” itulah yang 
dinamakan pesan. 
Pesan mempunyai tiga komponen : makna, simbol yang digunkan untuk 
menyampaikan makna, dan bentuk atau organisasi pesan. Simbol terpenting adalah 
kata-kata (bahasa), yang dapat merepresentasikan objek (benda), gagasan, dan 
perasaan, baik ucapan (percakapan, wawancara, diskusi, ceramah, dan sebagainya) 
ataupun tulisan (surat, esai, artikel, novel, puisi, pamflet, dan sebagainya). Kata – 
kata memungkinkan kita berbagi pikiran dengan orang lain. Pesan juga dapat 
dirumuskan secara non verbal, seperti melalui tindakan atau isyarat anggota tubuh. 
1. Pesan dalam Komunikasi Verbal dan Non Verbal 
Dibandingkan dengan studi komunikasi verbal, studi komunikasi 
nonverbal sebenarnya masih relatif baru. Bila bidang pertama mulai diajarkan pada 
zaman Yunani kuno, yakni studi tentang persuasi, khususnya pidato, studi paling 
awal bidang kedua mungkin baru dimulai pada tahun 1873 oleh Charles Darwin 
yang menulis tentang ekspresi wajah. Sejak itu, banyak orang yang mengkaji 
pentingnya komunikasi nonverbal demi keberhasilan komunikasi, bukan hanya 






nonverbal lebih sulit ditafsirkan dari pada simbol-simbol verbal, Tidak ada satupun 
kamus yang dapat membantu menerjemah nonverbal. (Philip Goodacre dan Jennifer 
Follers. Communication Across Cultures. Wentworth Falls,N.S.S:Social Science 
Press, 1987, hlm 44) 
Secara sederhana, pesan nonverbal adalah semua isyarat yang bukan 
kata-kata. Menurut Larry A. Samovar dan Richard E. Porter, komunikasi nonverbal 
mencakup semua rangsangan (kecuali rangsangan verbal) dalam suatu setting 
komunikasi, yang dihasilkan oleh individu dan penggunaan lingkungan oleh 
individu, yang mempunyai nilai pesan potensial bagi pengirim atau penerima; jadi 
definisi ini mencakup perilaku yang disengaja juga tidak disengaja sebagai bagian 
dari peristiwa komunikasi secara keseluruhan; kita mengirim banyak pesan 
nonverbal tanpa menyadari bahwa pesan-pesan tersebut bermakna bagi orang lain. 
(Larry A. Samovar dan Richard E. Porter. Communication Between Cultures. 
Belmont, California: Wadsworth,1991, hlm. 179) 
Kebanyakan isyarat nonverbal juga tidak universal, melainkan terikat 
oleh budaya, jadi dipelajari, bukan bawaan. Sedikit saja isyarat nonverbal yang 
merupakan bawaan. Kita semua lahir dan mengetahui bagaimana tersenyum, 
namun kebanyakan ahli sepakat bahwa di mana, kapan, dan kepada siapa kita 
menujukkan emosi ini dipelajari, dan karenanya dipengaruhi oleh konteks dan 
budaya. Cara kita bergerak dalam ruang ketika berkomunikasi dengan orang lain 
didasarkan terutama pada respons fisik dan emosional terhadap rangsangan 
lingkungan. Sementara kebanyakan perilaku verbal kita bersifat eksplisit dan 
diproses secara kognitif, perilaku nonverbal kita bersifat spontan, ambigu, sering 
berlangsung cepat, dan di luar kesadaran dan kendali kita. Karena itulah Edward T. 
Hall menamai bahasa nonverbal ini sebagai “bahasa diam” (Edward T Hall. The 
Silent Language. Garden City, NY: Anchor Books, [1959] 1973) 
2. Unsur-unsur Pesan 
Pesan dapat dimengerti dalam tiga unsur yaitu kode pesan, isi pesan dan 
wujud pesan. 
1. Kode pesan adalah sederetan simbol yang disusun sedemikian rupa sehingga 






unsur bunyi, suara, huruf dan kata yang disusun sedemikian rupa sehingga 
mempunyai arti. 
2. Unsur bunyi, suara, huruf dan kata yang disusun sedemikian rupa sehingga 
mempunyai arti. 
3. Wujud pesan adalah sesuatu yang membungkus inti pesan itu sendiri, komunikator 
memberi wujud nyata agar komunikan tertarik akan isi pesan didalamnya 
(Siahaan,1991:62, dalam H.A.W. Widjaja, 2000:31) 
 
Selain hal tersebut di atas, pesan juga dapat dilihat dari segi bentuknya. 
Menurut A.W. Widjaja dan M. Arisyk Wahab terdapat tiga bentuk pesan yaitu: 
1. Informatif : Yaitu untuk memberikan keterangan fakta dan data kemudian 
komunikan mengambil kesimpulan dan keputusan sendiri, dalam situasi tertentu, 
pesan informatif tentu lebih berhasil dibandingkan persuasif 
2. Persuasif : Yaitu berisikan bujukan yakni membangkitkan pengertian dan 
kesadaran manusia bahwa apa yang kita sampaikan akan memberikan sikap 
berubah. Tetapi berubahnya atas kehendak sendiri. Jadi perubahan seperti ini bukan 
terasa dipaksakan akan tetapi diterima dengan keterbukaan dari penerima. 
3. Koersif : Menyampaikan pesan yang bersifat memaksa dengan menggunakan 
sanksi-sanksi bentuk yang terkenal dari penyampaian secara inti adalah agitasi 
dengan penekanan yang menumbuhkan tekanan batin dan ketakutan dikalangan 
publik. Koersif berbentuk perintah-perintah, instruksi untuk penyampaian suatu 
target (Widjaja & Wahab,1987:61). 
3. Media atau Saluran 
Saluran komunikasi merupakan alat yang digunakan dalam penyampaian pesan 
yang dapat diterima melalui panca indra atau menggunakan media lainnya. Media 
atau saluran yang merupakan alat yang digunakan untuk memindahkan pesan 
komunikator kepada penerima. Media dalam komunikasi massa dapat dibedakan 
menjadi dua macam, yakni media cetak dan media elektronik. Media cetak seperti 
halnya surat kabar, majalah, buku, liflet, brosur, billboard, stiker, bulletin, hand out, 






film televisi, video, komputer, elektronik board, audio cassette dan semacamnya 
(Muslimin, 2010:23-25, dalam skripsi Khairun Nisa 2018)   
Media komunikasi dapat dikategorikan dalam dua bagian: 
1. Media antar pribadi: untuk hubungan perorangan (antarpribadi) media yang dapat 
digunakan ialah kurir/utusan, surat dan telepon. 
2. Media kelompok: dalam aktifitas komunikasi yang melibatkan khalayak lebih dari 
belasan orang bahkan ratusan. misalnya, rapat, seminar, dan konperensi.  
3. Media Publik: jika khalayak lebih dari 200-an orang, maka media komunikasi yang 
digunakan biasanya disebut media publik. Misalnya rapat akbar, rapat raksasa dan 
semacamnya (Hafid Cangara, 2008;123-126, dalam artikel Amirlajeni, Unsur-unsur 
komunikasi,https://amirlahjeni.wordpress.com/2012/03/30/unsur-unsur-komunikasi/ 
diakses pada tanggal 23/04/2018 pukul 23.48 WIB). 
4. Media massa : media massa merupakan media yang digunakan untuk komunikasi 
massal. Disebut demikian karena sifatnya yang masal misalnya, pers, radio, film, 
dan televisi (H.A.W. Widjaja, Ilmu komunikasi pengantar studi,2000 : hlm.35). 
4. Komunikan  
Komunikan atau penerima pesan dapat digolongkan  dalam 3 jenis yakni personal, 
kelompok, dan massa. Atau dengan perkataan lain dan segi sasarannya maka 
komunikasi dapat berupa. 
1. Komunikasi personal (orang, seseorang) 
Komunikasi personal, merupakan komunikasi yang ditujukan kepada sasaran yang 
tunggal, bentuk komunikasi ini di antaranya dapat berupa ajang sarana, tukar 
pikiran dan sebagainya. 
2. Komunikasi kelompok  
Komunikasi kelompok merupakan bentuk komunikasi yang ditujukan kepada 
kelompok tertentu. 
3. Komunikasi massa 
Komunikasi massa merupaka bentuk komunikasi yang ditujukan kepada massa 
atau komunikasi yang menggunakan media massa. 
Penerima adalah elemen penting dalam komunikasi, kerena ialah yang menjadi 






tentunya akan menimbulkan berbagai macam masalah yang seringkali menuntut 
perubahan, apakah pada sumber, pesan atau saluran (Muslimin, 2010:25-27, dalam 
skripsi Khairun Nisa 2018) 
5. Pengaruh atau Efek 
Effect adalah hasil akhir dan suatu komunikasi, yakni sikap dan tingkah laku orang, 
sesuai atau tidak sesuai dengan yang kita inginkan. Jika sikap dan tingkah laku 
orang itu sesuai, maka berarti komunikasi berhasil demikian pula sebaliknya. 
Prosedur mencapai mencapai efek yang disepakati. Hal ini dapat dilakukan dengan 
cara memberi penekanan pada efek Attention (perhatian), Interest (rasa 
tertarik/kepentingan), disere (keinginan), dan aspek Desision (Keputusan). Aspek 
Action (Tindakan) merupakan pengaruh atau efek dari perbedaan antara apa yang 
dipikirkan dirasakan dan dilakukan oleh penerima sebelum dan sesudah menerima 
pesan. Pengaruh ini bisa terjadi pada pengetahuan, sikap dan tingkah laku 
seseorang. Karena itu, pengaruh bisa juga diartikan sebagai perubahan atau 
penguatan keyakinan pada pengetahuan, sikap dan tindakan seseorang sebagai 
akibat penerimaan pesan (Muslimin, 2010 : 28-29, dalam skripsi Khairun Nisa 
2018). 
6. Feedbeck (Tanggapan balik) 
Ada yang beranggapan bahwa umpan balik atau tanggapan balik sebenarnya adalah 
salah satu bentuk dari pengaruh yang berasal dari penerima. Akan tetapi sebenarnya 
umpan baik bisa juga berasal dari unsur lain seperti pesan dan media, meski pesan 
belik sampai pada penerima. Misalnya sebuah konsep surat yang memerlukan 
perubahan sebelum dikirim atau alat yang gunakan untuk menyampaikan pesan itu 
mengalami gangguan sebelum sampai ke tujuan. Hal-hal seperti itu menjadi 
tanggapan balik yang diterima oleh sumber (Muslimin, 2010:30, dalam skripsi 
Khairun Nisa 2018) 
7. Noise (gangguan) 
Gangguan tak terencana yang terjadi dalam proses komunikasi sebagai akibat 
diterimanya pesan lain oleh komunikan yang berbeda dengan pesan yang 
disampaikan oleh komunikator kepadanya. Gangguan atau noise adalah segalah 






mengalihkannya dari penerimaan tersebut. Ada dua macam gangguan dalam unsur 
komunikasi, yaitu gangguan teknis dan gangguan semantik, gangguan teknis 
contohnya orang yang mengalami kesulitan bicara atau bicaranya hanya komat-
kamit. Gangguan sematik adalah bila penerima memberi arti yang berlainan atas 
sinyal yang disampaikan oleh pengirim (Pujileksono, 2014:35, dalam skripsi 
Khairun Nisa 2018). 
8. Lingkungan 
Situasi atau faktor-faktor tertentu yang dapat mempengaruhi jalannya komunikasi. 
Faktor ini dapat di golongkan menjadi empat macam, yakni lingkungan fisik 
(kebisingan sampai bau-bauan). Lingkungan sosial budaya (adat istiadat, latar 
belakang budaya, status sosial), lingkungan psikologis (persepsi motivasi) dan 
dimensi waktu (Muslimin, 2010:30-31, dalam skripsi Khairun Nisa 2018). 
2.2 Makna 
Sering kali pula kita memikirkan apa itu makna? Kita masuk ke dalam 
sebuah ruangan yang penuh dengan perabotan, disana muncul sebuah makna. 
Seseorang duduk dikursi dengan mata tertutup dan kita mengartikan bahwa ia 
sedang tidur atau dalam kondisi lelah. Makna dalam satu bentuk atau bentuk 
lainnya, menyampaikan pengalaman sebagian besar umat manusia di semua 
masyarakat (Sumbo Tinarbuko, 2008:19, Skripsi Budi Setiono 2009) 
Semua makna budaya diciptakan dengan menggunakan simbol-simbol. 
Simbol mengacu pada pendapat Spradley adalah  objek atau peristiwa apapun yang 
menunjukan pada sesuatu. Semua simbol melibatkan tiga unsur : pertama, simbol 
itu sendiri, kedua satu rujukan atau lebih, ketiga, hubungan antar simbol dengan 
rujukan. Semua itu merupakan dasar bagi eseluruan makna simbolik. 
Salah satu cara yang digunakan para pakar untuk memahami bahasa 
lingkup makna yang lebih besar adalah dengan membedakan makna denotatif 
dengan konotatif (Skripsi Budi Setiono 2009) 
Spradlay menjabarkan makna denotatif meliputi hal-hal yang 
ditunjukan oleh kata-kata (makna Refrensial). Piliang mengartikan makna denotatif 
adalah hubungan eksplisit antara tanda dengan referensi atau realitas dalam 






Spradley menyebutkan makna konotatif meliputi semua signifikasi 
sugesti dari simbol yang lebih dari pada arti referensialnya. Menurut Piliang makna 
konotatif meliputi aspek makna yang berkaitan dengan perasaan dan emosi serta 
nilai-nilai kebudayaan dan ideologi. (Skripsi Budi Setiono 2009) 
2.3 Pesan Perdamaian 
Pesan adalah keseluruan dari pada apa yang disampaikan oleh 
komunikator. Pesan idealnya mempunyai inti (tema) sebagai pengarah di dalam 
usaha mencoba mengubah sikap dan tingkah laku komunikan. Pesan dapat 
disampaikan secara panjang lebar, namun yang perlu diperhatikan dan di arahkan 
apa yang menjadi tujuan akhir dari komunikasi (Muslimin, 2010:19, dalam Skripsi 
Khairun Nisa 2018) 
 
Sedangkan perdamain sendiri berasal dari kata damai, damai memiliki 
banyak arti, arti kedamaian berubah sesuai dengan hubungannya dengan kalimat. 
perdamaian dapat merujuk ke persetujuan mengakhiri perang, atau ketiadaan 
perang, atau ke sebuah periode dimana sebuah angkatan bersenjata tidak 
memerangi musuh. Etimologi perdamaian dari satu wilayah ke wilayah lain 
mungkin berbeda. Kata perdamaian dan maknanya dikontruksikan secara sosial 
oleh setiap masyarakat. Masyarakat Jerman memiliki istilah Fried, Bangladesh 
dengan shanti, dan Jepang dengan Heiwa. Indonesia mengenal istilah “Damai” 
yang sering diartikan sebagai harmoni, ketenangan, dan ketentraman. Namun jika 
ditelusuri lebih dalam, setiap daerah memiliki istilah-istilah berbeda yang 
merefresentasi makna yang sama. Seperti orang Jawa mengenal kata Kerukunan 
(Harmoni), Kalimantan Barat dengan  Basaru Sumangat, Maluku dengan Bakukele 
dan lain-lainnya (Novri Susan, 2010 : 127). Dalam definisi lain perdamaian 
dipahami dalam dua pengertian. Pertama, perdamaian adalah kondisi tidak adanya 
atau berkurangnya segala jenis kekerasan.  
Maka dapat disimpulkan bahwa pesan perdamaian adalah sebuah  pesan 
yang bersifat perintah dan memaksa. untuk mendamaikan suatu kelompok atau 
komunitas ataupun individu, dengan kelompok atau komunitas ataupun individu-






adanya kekerasan dari kedua bela pihak yang memiliki potensi untuk berkonflik. 
Konsep damai membawa konotasi yang positif, hampir tidak ada orang yang 
menentang perdamaian, Perdamaian dunia merupakan tujuan utama dari 
kemanusiaan.  
Pesan perdamain juga telah diajarkan disemua agama kepada masing-
masing umatnya. Contohnya agama Islam, kata Islam sendiri berasal dari selama-
aslama yang bisa berarti jalan tengah, kedamaian, dan keselamatan. Setiap hari 
seorang muslim menggunakan sapaan assalamu’alaikum yang berarti salam 
sejaterah untukmu! Hal ini mencerminkan bagaimana manusia sesungguhnya 
didorong untuk selalu menciptakan perdamaian (Novri Susan, 2010:128). dalam 
agama Islam juga mengajarkan saling menghormati satu-sama lain atar umat 
beragama untuk mencapai kehidupan yang lebih  harmonis dan membawa 
perdamaian bagi seluru umat manusia. Sikap ini telah di praktekan Nabi 
Muhammad SAW. Saat pembebasan Kota Mekka pada tahun 630 tepatnya pada 
tanggal 10 Ramadhan 8 H. Ketika Nabi Muhammad SAW berhasil menguasai Kota 
Mekka tanpa ada perlawanan, Nabi Muhammad SAW memberikan kebebasan 
kepada siapa saja yang ingin memeluk Islam tanpa ada paksaan kepada masing-
masing individu, ini membuktikan bahwa Islam sangat mencitai perdamaian dan 
sangat menghargai perbedaan. 
Di antara bukti kongkrit dari perhatian Islam terhadap perdamaian adalah 
dengan dirumuskannya Piagam Madinah atau Perjanjian Hudaibiyyah. Allah SWT 
dengan tegas menyatakan dalam firman-Nya: “اَمَو ََكَانْلَسْرََأ لا  َ َ ِإ َ ةَمْحَر ََنْيِمَلَاعْلِل “ Dan 
tiadaklah Kami mengutusmu (wahai Muhammad), melainkan sebagai rahmatan lil-
alamin, pengasih bagi alam semesta (QS.Al-Anbiya: 107) Ayat ini menjelaskan 
bahwa Islam sangat mengecam sikap permusuhan, otoriter, congkak, perpecahan, 
mau menang sendiri, dan melecehkan pihak lain. Apalagi sampai saling 
menumpahkan darah. Makna Islam adalah keselamatan yang berarti ajarannya 
mengajak kepada perdamaian, persaudaraan, kasih sayang, persatuan, toleransi, dan 
saling menghargai satu sama lain. Di dalam isi Al-Qur’an juga telah dengan jelas 
menunjukkan kepada umat muslim tentang adanya pesan-pesan perdamaian dalam 






Rahim (penyayang), al-Adl (keadilan), as-Salaam (keselamatan), as-Sulkh 
(perdamaian), al-Hikmat (kebijaksanaan), al-Khasan (kebaikan), dan al-Amru bi al-
Ma’ruf wa an-Nahyu ‘an al-Munkar (memerintah kebaikan dan mencegah 
kemunkaran). Bahkan, pesan-pesan perdamaian itu tidak hanya satu atau dua kali 
saja disebut dalam Al-Qur’an melainkan berkali-kali. Pesan-pesan perdamaian yang 
di praktekan saat ini sebenranya sudah dipraktekan pada jaman kejayaan Islam 
dahulu. Nabi Muhammad SAW mengajarkan kepada seluruh umatnya bagaimana 
upaya bina damai (peace building) itu diciptakan. Nilai-nilai seperti persaudaraan, 
kesetiaan, dan penghormatan antar satu dengan lainnya sangat ditekankan dalam 
hidup berdampingan meski berbeda suku, ras, dan kelompok sehingga komunikasi 
yang terbangun pun sangat baik dan tidak mudah tercerai berai. Pemahaman 
mengenai bina damai seperti ini, sesungguhnya telah banyak digunakan oleh para 
jurudamai untuk menangani berbagai konflik berlatar agama di Timur Tengah. 
Melalui penggunaan kisah-kisah nabi yang diambil dari kitab suci atau hadist-hadist 
Nabi Muhammad SAW. (Portal Panua, http://www.portalpanua.com/news/pesan-
perdamaian-dalam-islam/ diakses pada tanggal 1 september 2017 pukul 18.37 WIB) 
2.4 Film  
2.4.1 Pengertian Film 
Dalam kamus bahasa Indonesia Film diartikan selaput tipis yang dibuat 
dari seluloid untuk tempat gambar  negatif  (yang akan dibuat potret) atau untuk 
tempat gambar positif (yang akan dimainkan dalam bioskop) (KBBI, 2005, 316). 
Sedangkan pengertian film secara luas adalah film yang diproduksi secara khusus 
untuk dipertontonkan di gedung-gedung pertunjukan atau  gedung bioskop. Film 
jenis ini juga disebut dengan istilah “teatrikal”. Film ini berbeda dengan Film 
Televisi atau Sinetron yang dibuat khusus untuk siaran televisi. Selain itu, film juga 
diartikan sebagai lakon (cerita) gambar hidup. Dari definisi yang pertama, kita 
dapat membayangkan film sebagai sebuah benda yang sangat rapuh, ringkih, hanya 
sekeping Compact Disc (CD) (Onong uchjana Efendy,2003: 201. Dalam skripsi 







Sedangkan film diartikan sebagai lakon artinya adalah film tersebut 
merepresentasikan sebuah cerita dari tokoh  tertentu secara utuh dan berstruktur. 
Sebuah film disadari atau tidak, dapat mengubah pola kehidupan seseorang. 
Terkadang ada seseorang yang ingin meniru kehidupan yang dikisahkan dalam 
film, Para penonton kerap menyamakan seluruh pribadinya dengan salah seorang 
pemeran film. Film mempunyai pengaruh sendiri bagi para penonton, antara lain:  
1. Pesan yang terdapat dalam adegan-adegan film akan membekas dalam jiwa 
penonton, gejala ini menurut ilmu jiwa sosial disebut sebagai identifikasi psikologis 
(Aep Kusnawan, 2004:95. Dalam skripsi Nining Salma 2014). 
2. Pesan film dengan adegan-adegan penuh kekerasan, kejahatan, dan pornografi 
apabila ditonton dalam jumlah banyak akan membawa pada efek moral, psikologi, 
dan sosial yang merugikan, khususnya pada generasi muda dan menimbulkan sikap 
anti sosial (Aep Kusnawan, 2004:95. Dalam skripsi Nining Salma 2014). 
3. Pengaruh terbesar yang ditimbulkan film yaitu imitasi atau peniruan. Peniruan yang 
diakibatkan oleh anggapan bahwa apa yang dilihatnya wajar dan pantas untuk 
dilakukan setiap  orang. Jika film-film yang tidak sesuai dengan norma budaya 
bangsa (seperti seks bebas, penggunaan narkoba) dikonsumsi oleh penonton 
khususnya remaja, maka generasi muda Indonesia  akan rusak (Aep Kusnawan, 
2004:95. Dalam skripsi Nining Salma 2014). 
Film yang dimaksud dalam penelitian ini adalah film teatrikal 
(theatrical film), yaitu film yang diproduksi secara khusus untuk dipertunjukkan di 
gedung-gedung bioskop (Onong Uchjana Effendy,2003:201. Dalam skripsi Nining 
Salma 2014).  Film  ini berbeda dengan film televisi atau sinetron yang dibuat 
secara khusus untuk siaran televisi meskipun kemudian banyak film teatrikal yang 
diputar juga di televisi. Sinetron itu sendiri merupakan  media komunikasi  pandang  
dengar  yang  dibuat  berdasarkan sinematografi yang direkam pada pita video 









2.4.2 Sejarah Film 
Hubungan masyarakat dengan film memiliki sejarah yang cukup 
panjang. Hal ini dibuktikan oleh ahli komunikasi Oey Hong  Lee, yang menyatakan 
bahwa film merupakan alat komunikasi massa yang muncul kedua di dunia setelah 
surat kabar, mengawali masa pertumbuhannya pada akhir abad ke-19. Pada awal 
perkembangannya, film tidak seperti surat kabar yang mengalami unsur-unsur 
teknik, politik, ekonomi, sosial, dan demografi yang merintangi kemajuan surat 
kabar pada masa pertumbuhannya pada abad ke-18 dan permulaan abad ke-19. Oey 
Hong Lee menambahkan bahwa film mencapai  puncaknya di  antara Perang Dunia  
I dan  Perang  Dunia  II. Namun film kemudian merosot tajam setelah tahun 1945, 
seiring dengan munculnya medium televisi (Sobur, 2003:126. Dalam skripsi Nining 
Salma 2014). 
Ketika pada tahun 1903 kepada publik Amerika Serikat diperkenalkan 
sebuah film karya Edwin S. Porter yang berjudul   “The   Great  Train Robbery”, 
para pengunjung bioskop dibuat terperanjat. Mereka bukan saja seolah-olah melihat 
kenyataan, tetapi seakan-akan tersangkut dalam kejadian yang digambarkan pada 
layar bioskop itu. Film yang hanya berlangsung selama  11  menit  ini  benar-benar  
sukses.  Film  “The  Great  Train Robbery” bersama nama pembuatnya, yaitu 
Edwin S. Porter terkenal ke mana-mana dan tercatat dalam sejarah film (Efendy, 
2006:186. Dalam skripsi Nining Salma 2014) 
Namun, film ini bukan yang pertama sebab setahun sebelumnya, tahun 
1902 Edwin S. Porter juga telah membuat film yang berjudul “The Life of an 
American Fireman”, dan Ferdinand Zecca di Perancis pada tahun 1901 membuat 
film yang berjudul “The Story of Crime”. Tetapi film “The Great Train Robbery” 
lebih terkenal dan dianggap film cerita yang pertama. 
Pada tahun 1927 di Broadway Amerika Serikat muncullah film bicara 
yang pertama meskipun bentuknya belum sempurna sebagaimana dicita-citakan. 
Menurut sejarah perfilman di Indonesia, film  pertama di negeri ini berjudul “Lely 
Van Java” yang diproduksi di Bandung pada tahun 1926 oleh seorang yang 






pada  tahun 1927/1928. Sampai pada tahun 1930 film yang disajikan masih 
merupakan film bisu, dan yang mengusahakannya adalah orang-orang Belanda dan 
Cina.  
Tahun 1906 sampai tahun 1961 merupakan periode paling penting 
dalam sejarah perfilman di Amerika Serikat, karena pada dekade ini lahir film 
feature, lahir pula bintang film serta pusat perfilman yang dikenal sebagai 
Hollywood. Periode ini juga disebut sebagai “The Age of Griffith” karena David 
Wark Griffith-lah yang telah membuat film menjadi media dinamis. 
2.4.3 Fungsi Film 
Sejak “Audio Visual Aids (AVA)” dianggap metode yang baik dalam 
pendidikan, film memegang peran yang sangat penting. Oleh sebab itu diberbagai 
Universitas, sekolah, pelatihan pendidikan di industri-industri, lembaga kesehatan, 
jawata pertanian, polisi lalu lintas dan sebagainya. Film kini dipergunakan untuk 
mengidentifikasikan usahanya (Efenndy, 2003: 209, dalam Skripsi Teuku Septiandi 
Wijaya 2016) 
Ada banyak fungsi dari film salah satunya sebagai duta dalam 
pergaulan antar bangsa. Film merupakan karya cipta manusia yang berkaitan erat 
dengan segalah aspek kehidupan, mampu menghubungkan gambar masa lampau 
dengan sekarang, mencerdaskan dan mencerahkan bangsa karena memberikan 
nilai-nilai keberagaman yang terkandung didalamnya. Seperti sarana penerangan 
atau informasi, pengekspresian seni dan pendidikan. Dinilai dari sudut manapun, 
film adalah cara acuan otentik tentang berbagai hal termasuk perkembangan sejarah 
suatu bangsa. 
Fungsi lain tentang film adalah sebagai media informasi maupun 
eduksi. Seperti halnya dengan buku dan karya cetak lainnya, fotografi, lukisan, atau 
karya seni lainnya, film merupakan media penghantar informasi dan edukasi 
kepada masyarakat. Informasi yang tersaji dalam sebuah film memberikan 
pengetahuan baru bagi masyarakat. Hal ini pun sejalan dengan misi perfilman 






digunakan sebagai media informasi dan edukasi untuk pembinaan generasi muda 
dalam rangka nation and character building. 
Fungsi informasi dan edukasi dapat tercapai apabila para pembuat film 
nasional memproduksi film-film sejarah yang objektif, atau film dokumenter yang 
baik, dan film yang diangkat dari kehidupan sehari secara seimbang. Maeselli 
Sumarno menyebut fungsi film memiliki nilai pendidikan. Nilai pendidikan sebuah 
film tidak sama dengan kata pendidikan di bangku sekolah atau kuliah. Nilai 
pendidikan sebuah film bila dibuat dengan halus akan menimbulakan kesan bahwa 
khalayak tidak merasa digurui. Hampir semua film mengajari atau memberi tahu 
khalayak tentang sesuatu, karena dengan menonton film khalayak dapat belajar 
bagaimana bergaul dengan orang lain, bertingkah laku, berpenampilan dan 
sebagainya (Sumarno, 1996:96. Dalam Skripsi Teuku Septiandi Wijaya 2016).  
2.5 Genre Film 
Genre film adalah bentuk, kategori atau klasifikasi tertentu dari 
beberapa film yang memiliki kesamaan bentuk, latar, tema, suasana dan lainnya. 
Beberapa genre film utama di antaranya adalah :  
1. Film Drama  
Film Drama adalah ragam film yang sebagian besar tergantung pada pengembangan 
mendalam karakter realistis yang berurusan dengan tema emosional. Tema drama 
seperti alkoholisme, kecanduan obat, perselingkuhan, dilema moral, prasangka 
rasial, intoleransi agama, seksualitas, kemiskinan, pembagian kelas, kekerasan 
terhadap perempuan, dan korupsi yang menempatkan karakter dalam konflik 
dengan diri mereka sendiri, orang lain, masyarakat dan bahkan, fenomena alam. 
Drama adalah yang paling luas dari genre film dan termasuk dan termasuk subgenre 
seperti drama romantis, drama olahraga, drama periode, drama ruang pengadilan, 
drama kejahatan, di pusat drama biasanya satu karakter atau lebih bertentangan 
pada saat yang genting dalam hidup mereka. Mereka sering berputar di sekitar 
keluarga; film yang menggali kehidupan sehari-hari untuk mengajukan pertanyaan 






namun tidak selalu, memiliki resolusi tragis atau setidaknya menyakitkan dan 
menyangkut kelangsungan hidup dalam melewati beberapa krisis tragis, seperti 
kematian anggota keluarga, atau perceraian. Beberapa penampilan layar terhebat 
datang dari drama, karena adanya kesempatan yang luas bagi aktor untuk 
meregangkan diri ke dalam peran di mana genre lain tidak mampu. Film drama 
sering dinominasikan untuk penghargaan film, lebih sering dari genre film lainnya 
(https://www.filmsite.org/subgenres.html). 
2. Film Laga  
Film laga adalah genre utama dalam film yang satu atau beberapa tokohnya terlibat 
dalam tantangan yang memerlukan kekuatan fisik ataupun kemampuan khusus. 
Pemain yang dilibatkan umumnya adalah kaum pria, walaupun sekarang 
bermunculan pula berbagai tokoh heroik wanita 
(https://www.filmsite.org/subgenres.html). 
3. Film Petualangan  
Film Petualangan adalah sebuah genre film yg menampilkan suatu film yang 
banyak tantangan (https://www.filmsite.org/subgenres.html). 
4. Film Komedi  
Film Komedi adalah genre film di mana penekanan utama adalah pada humor. Film 
dalam gaya tradisional ini memiliki akhir yang bahagia (komedi hitam yang 
pengecualian). Salah satu genre tertua dalam film, beberapa film bisu pertama 
adalah komedi. Komedi, tidak seperti genre film lainnya, menempatkan fokus lebih 
pada individu bintang, dengan banyak mantan komedian berdiri transisi ke industri 
film karena popularitas mereka. Sementara banyak film komik cerita ringan tanpa 









5. Film Kejahatan  
Film Kejahatan adalah film-film yang berfokus pada kehidupan kejahatan. 
(https://www.filmsite.org/subgenres.html). 
6. Film Epos  
Film Epos adalah sebuah genre film yang menekankan drama manusia dalam skala 
besar. Epik lebih ambisius dalam lingkup dari genre film lainnya, dan sifat ambisius 
mereka membantu untuk membedakan mereka dari genre yang sama seperti bagian 
periode atau film petualangan  
(https://www.filmsite.org/subgenres.html 
7. Film Musikal  
Film Musikal adalah genre film di mana didalamnya lagu dinyanyikan oleh 
para karakter terjalin ke dalam narasi, kadang-kadang disertai dengan menari. 
Lagu-lagu biasanya plot maju atau mengembangkan karakter film tersebut, 
meskipun dalam beberapa kasus mereka melayani hanya sebagai istirahat dalam 
alur cerita, seringkali sebagai rumit "angka produksi". Sebuah subgenre dari film 
komedi musik adalah musik, yang juga mencakup elemen kuat dari humor. Film 
musikal adalah perkembangan alami dari panggung musik setelah munculnya 
teknologi film suara. Biasanya, perbedaan terbesar antara musik film dan panggung 
adalah penggunaan latar belakang pemandangan yang mewah dan lokasi yang akan 
praktis dalam teater. Film musikal khas mengingatkan mengandung unsur teater; 
pemain sering memperlakukan lagu mereka dan nomor tari sebagai jika ada 
penonton tinggal menonton. Dalam arti, penampil menjadi penonton deictic, 
sebagai pelaku terlihat langsung ke kamera dan melakukan untuk itu 
(https://www.filmsite.org/subgenres.html).  
8. Film Fiksi Ilmiah  
Sebuah film fiksi ilmiah atau film fiksi sains adalah ragam film yang menggunakan 
tema fiksi sains: spekulatif, penggambaran fenomena berbasis ilmu 






seperti bentuk kehidupan di luar bumi, dunia asing, persepsi ekstra-indrawi, 
dan perjalanan waktu, sering bersama dengan unsur futuristik 
seperti wahana, robot, cyborg, perjalanan ruang angkasa antarbintang atau 
teknologi lainnya. Ilmu film fiksi sering digunakan untuk fokus 
pada politik atau masalah sosial, dan untuk mengeksplorasi isu-isu filosofis 
seperti kondisi manusia. Dalam banyak kasus, kiasan yang berasal dari fiksi ilmiah 
tertulis dapat digunakan oleh sineas yang mengabaikan atau tidak peduli dengan 
standar ilmiah yang masuk akal dan logika alur cerita yang ada dalam versi 
tertulisnya (https://www.filmsite.org/subgenres.html). 
9. Film Perang  
Film Perang adalah genre film yang berkaitan dengan perang, biasanya 
sekitar angkatan laut, angkatan udara atau angkatan darat, kadang-kadang fokus 
pada tawanan perang, operasi rahasia, pendidikan dan pelatihan militer atau topik 
terkait lainnya. Kadang film perang juga fokus pada kehidupan sehari-hari militer 
atau sipil dalam masa perang tanpa menggambarkan pertempuran. Kisah-kisah 
mereka mungkin fiksi, berdasarkan sejarah, dokumenter drama, biografi, atau 
bahkan fiksi sejarah alternatif (https://www.filmsite.org/subgenres.html). 
Dari beberapa genre utama tersebut genre film terbagi lagi menjadi 
beberapa sub-bagian seperti; olahraga, komedi aksi, remaja, film noir, dll. Berikut 
adalah genre film lain yang sering dibuat para pembuat film yaitu : 
1. Film Seru 
Film Seru atau yang biasa disebut film thriller adalah sebuah genre sastra, film, 
dan acara televisi yang memiliki banyak subtipe di dalamnya. Tipe alur ceritanya 
biasanya berupa para jagoan yang berpacu dengan waktu, penuh aksi menantang, 
dan mendapatkan berbagai bantuan yang kebetulan sangat dibutuhkan untuk 









2. Film horor  
film horor adalah film yang berusaha untuk memancing emosi berupa ketakutan 
dan rasa negri dari penontonnya. Alur cerita mereka sering melibatkan tema-tema 
kematian, supranatural, atau, penyakit mental. Banyak cerita fil horor yang berpusat 
pada sebuah tokoh antaginis tertentu yang jahat. 
3. Film cerita 
Film cerita atau juga disebut film utama adalah film berdurasi cukup panjang untuk 
diputar sebagai film utama atau satu-satunya film pada sebuah acara pemutaran 
film. Kriteria panjang minimum sebuah film cerita berbeda-beda menurut era dan 
lembaga yang menetapkannya.  
4. Film Fantasi  
Film Fantasi adalah flm-film yang masuk dalam genre fantasi dengan tema-tema 
fantastik, yang biasanya melibatkan sihir, peritiwa-peristiwa supranatural, mitologi, 
cerita rakyat, atau dunia-dunia fantasi yang eksotis, Genre tersebut dianggap 
merupakan bentuk dari fiksi spekulatif bersama dengan film fiksi ilmia dan film 
horor. Film film fantasi sering memiliki sebuah unsur dari sihir, mitos, keajaiban, 
ekskapisme, dan ke-luar-biasa-an. 
5. Film jagal  
Film Jagal atau dalam bahasa Inggrisnya film slasher adalah sub-ragam dari film 
horor yang membuat sebuah plot klise tersendiri yang termasuk seorang 
pembunuh psikopat yang memburu dan membunuh korbannya dengan cara-cara 
yang brutal, seringnya dengan alat-alat tajam seperti pisau atau kapak. Kendati 
istilah "slasher" atau "jagal" digunakan dalam film horor yang mengetengahkan 
adegan pembunuhan, genre ini mempunyai karakteristik yang membedakannya 









Film Cahaya Dari Timur : Beta Maluku sendiri termasuk dalam  genre 
film Drama, di dalam film tersebut terdapat pesan-pesan sosial, moral, pendidikan, 
kebudayaan, serta pesan perdamaian yang sangat jarang dikonsepkan oleh film-film 
lain. Film ini lebih mengutamakan pengembangan karakter tokoh utama yang 
sangat realistis yakni tokoh utama dalam film ini mempunyai cita-cita dan harapan 
yang sangat besar yaitu ingin menciptakan perdamaian melalui sepakbola. namun 
untuk mewujudkan cita-cita dan harapan besar tersebut Ia harus melewati banyak 
konflik, yaitu konflik dalam rumah tangga, konflik dengan sahabat, konflik 
perbedaan agama, dan lain lain, yang semua konflik-konflik itu ada secara 
bersamaan sehingga membuat emosional drama yang terbangun dalam film ini 
semakin bagus dan menarik.  
2.6 Pengertian Film Drama 
Film Drama adalah salah satu film yang sebagian besar tergantung pada 
pengembangan mendalam karakter, realitas yang berurusan dengan tema 
emosional. Tema drama seperti alkoholisme, kecanduan, obat, perselingkuhan, 
dilema moral, prasangka rasial, intoleransi agama, seksualitas, kemiskinan, 
pembagian kelas, kekerasan terhadap perempuan dan korupsi yang menempatkan 
karakter dalam konflik dengan diri mereka sendiri, orang lain, masyarakat dan 
bahkan fenomena alam. Film drama adalah yang paling luas dari genre film lainnya 
dan termasuk subgenre seperti drama romantis, film olahraga, drama periode, 
drama ruang pengadilan, dan kejahatan. Di pusat drama biasanya satu karakter atau 
lebih yang bertentangan pada saat yang genting dalam hidup mereka. Mereka sering 
berputar di sekitar keluarga, film yang menggali kehidupan sehari-hari untuk 
mengajukan pertanyaan besar dan menyentuh emosi terdalam dari orang-orang 
normal. Drama sering, namun tidak selalu, memiliki resolusi tragis atau setidaknya 
menyakitkan dan menyangkut kelangsungan hidup dalam melewati beberapa krisis 
tragis, seperti kematian anggota keluarga, atau perceraian. Beberapa penampilan 
layar terhebat datang dari drama, karena adanya kesempatan yang luas bagi aktor 
untuk meregangkan diri ke dalam peran di mana genre lain tidak mampu. Film 







(https://www.filmsite.org/subgenres.html_drama diakses pada tanggal 07 oktober 
2017 pukul 01.53 WIB.) 
2.7 Film sebagai media komunikasi massa 
Pada dasarnya komunikasi massa adalah komunikasi melalui media 
massa (media cetak dan elektronik), sebab, awal, perkembangannya saja, 
kemunikasi massa berasal dari perkembangan kata media of mass communication 
(media komunikasi massa) hal ini perlu ditekankan sebab ada media yang bukan 
media massa yakni media tradisional seperti kentongan, angklung, gamelan, dan 
lain-lain. Jadi disini jelas media massa menunjuk pada hasil produk teknologi 
sebagai saluran dalam komunikasi massa (Nurudin. 2007:4, dalam skripsi Teuku 
Saptiandi Wijaya 2016) 
Film bermula pada akhir abd ke-19 sebagai teknologi baru, tetapi konten 
dan fungsi yang ditawarkan masih sangat jarang. Film kemudian berubah menjadi 
alat presentasi dan distribusikan dari tradisi hiburan yang lebih tua, menawarkan 
cerita, panggung, musik, drama, humor, dan trik terknis bagi konsumsi populer. 
Film juga hampir menjadi media massa yang sesunggunya dalam artian bahwa film 
mampu menjangkau populasi dalam jumlah cepat dan besar, bahkan diwilayah 
pedesaan. Sebagai media massa, film merupakan bagian dari respon terhadap 
penemuan waktu luang, waktu libur dari kerja dan sebuah jawaban atas tuntutan 
untuk cara menghabiskan waktu luang keluarga yang sifatnya terjangkau dan 
(biasanya) terhormat. Film memberikan keuntungan budaya bagi kelas pekerja yang 
telah dinikmati oleh kehidupan sosial mereka yang cukup baik. Dinilai dari 
pertumbuhannya yang fenomenal, permintaan yang dipenuhi film sangatlah tinggi. 
Dari element penting yang telah disebutkan di atas, bukanlah teknologi ataupun 
iklim politik, tetapi kebutuhan individu yang dipenuhi oleh filmlah yang paling 
penting.  
Pencirian film sebagai ‘bisnis pertunjukan’ dalam bentuk baru bagi 
apasar yang meluas bukanlah keseluruan ceritanya terdapat tiga elemen penting 
lainya dalam sejarah film. Pertama, penggunaan film untuk propaganda sangatlah 
signifikan, terutama jika diterapkan untuk tujuan nasional atau kebangsaan, 






popularitas. Dua elemen lain dalam sejarah film adalah munculnya beberapa 
sekolah seni film (Huaco,1963. Dalam buku Denis McQuail, Teori Komunikasi 
Massa, 2010) dan munculnya gerakan film dokumenter. Film semacam ini beebeda 
dengan dari yang umum karena memiliki daya tarik bagi minoritas atau memiliki 
elemen realisme yang kuat (atau keduanya). Keduanya memiliki hubungan, 
sebagian tidak disengaja dengan film sebagai propaganda karena keduannya 
cenderung muncul pada saat adanya krisis sosial. 
Walaupun adanya dominasi fungsi hiburan dalam sejarah film, film 
seringkali menujukan kecenderungan pembelejaran atau propagandis. Film film 
cenderung lebih rentan daripada media lain terhadap gangguan dari luar  dan 
seringkali tunduk terhadap tekanan untuk seragam karena terlalu banyak modal 
yang terlibat. Hal ini merupakan cerminan situasi bahwa setelah kejadian serangan 
11 September pemerintah Amerika Serikat melakukan rapat dengan para pemimpin 
industri film untuk membicarakan bagaimana film dapat berkonstribusi atas ‘perang 
terhadap terorisme’ yang baru saja diumumkan. 
Perubahan besar dalam sejarah film yaitu ‘amerikanisasi’ terhadap 
industri film dan budaya film dalam tahun setelah Perang Dunia I (Tunstall,1977. 
Dalam buku Denis McQuail, Teori Komunikasi Massa, 2010), munculnya televisi 
dan pemisahan dari bioskop. Pertumbuhan yang menurun tetapi cenderung 
berkembang, industri film eropa pada saat itu (dipercepat oleh Perang Dunia II) 
barangkali berkonstribusi terhadap homogenisasi budaya film dan penyatuan ide 
mengenai defenisi film sebagai sebuah media dengan hollywood sebagai modal 
yang dominan. Televisi mengambil sebagian besar dari khalayak penonton film, 
terutama khalayak kelurga, dan meninggalkan sedikit khalayak dari anak muda. 
Televisi juga mengambil atau mengalihkan aliran dokumenter sosial dari 
perkembangan film dan memberikannya kepada telivisi yang biasanya muncul pada 
program jurnalistik, lapran khusus, dan program ‘skandal publik’. Bagaimanapun 









Pemisahan antara film dengan bioskop merujuk pada banyak cara 
bagaimana film dapat ditonton, setelah pertunjuka awal di bioskop. Hal ini 
termasuk penyiaran televisi, penyiaran kabel, rekaman video, dan penjualan atau 
penyewaan DVD, televisi satelit, dan dan saat ini internet digital jaringan pita lebar, 
serta penerimaan telepon genggam. Perkembangan-perkembangan ini memiliki 
potensi dampak tertentu yaitu membuat film tidak lagi sebagi pengalaman 
pribadi.mereka mengurangi dampak awal dari ekspos terhadap masa atas film 
tertentu. Mereka mengubah kendali memungkinkan adanya  pola baru untuk 
mengulang tontonan dan menyimpannnya. Teknologi baru ini juga memungkinkan 
untuk melayani banyak pasar khusus dan memudahkan untuk menyediakan 
permintaan atas konten kekerasan, horor, atau pornografi. Teknologi ini 
memperpanjang waktu hidupnya film. Meskipun meskipun film tidak secara penuh 
mengklaim hak atas politik dan ekspresi diri secara artistik, dan sebagian besar 
negara membatasi sistem untuk melisensi, menyensor dan menguasai. 
Walaupun media film telah di nomorduakan terhadap televisi, film juga 
menjadi lebih menyatu dengan media lain, terutama penerbitan buku, musik pop, 
dan televisi. Film telah mendapatkan peran yang besar, (Jowett dan Linton, 1980. 
Dalam buku Denis McQuail, Teori Komunikasi Massa, 2010) walaupun 
berkurannya khalayak mereka sendiri sebagai sebuah panjang bagi media lain dan 
sebagai sumber kebudayaan yang darinya menghasilkan buku, kartun strip, lagu 
dan bahkan bintang televisi , serta serial. Oleh karena itu, film adalah sebuah 
pencipta budaya massa. Bahkan, menurunnya penonton film kemudian di 
kompensasikan oleh para penonton film domestik yang di jangkau oleh televisi, 
rekaman digital, kabel dan saluran satelit. (Denis McQuail, Teori Komunikasi 
Massa, Salemba Humanka,2010, hlm.35-37)          
2.8 Film sebagai alat Komunikasi 
Film merupakan seni mutakhir yang muncul pada abad ke-20, film 
sendiri merupakan perkembangan dari fotografi yang ditemukan oleh Joseph 
Nicephore Niepce dari Prancis pada tahun 1826. Penyempurnaan dari fotografi 
yang berlanjut akhirnya mendorong rintisan penciptaan film itu sendiri 






film sampai sekarang banyak bermunculan sineas – sineas yang makin terampil 
dalam membuat, meramu segala unsur untuk membentuk sebuah film. Dari 
berbagai pemikiran seorang pembuat film yang dituangkan dalam karyanya maka 
film dapat digolongkan menjadi film cerita dan non cerita. Film cerita sendiri 
memiliki berbagai genre atau jenis film dengan durasi waktu yang berbeda-beda 
pula, ada yang berdurasi 10 menit hingga beberapa jam. Genre sendiri dapat 
diartikan sebagai jenis film yang ditandai oleh gaya, bentuk atau isi film itu sendiri 
(H.A.W. Widjaja,2002: 84). 
Film juga merupakan media komunikasi, tidak mencerminkan atau 
bahkan merekam realitas; seperti medium representasi yang lain film hanya 
mengkonstruksi dan “menghadirkan kembali” gambaran dari realitas melalui kode 
– kode, konvensi – konvensi, mitos dan ideologi – ideologi dari kebudayaannya 
sebagai cara praktik signifikasi yang khusus dari medium (Turner, 1991 : 128. 
Dalam skripsi Shinta Anggraini 2012). Film merupakan teknik audio-visual yang 
sangat efektif dalam mempengaruhi penonton-penontonnya. Ini merupakan 
kombinasi dari drama dengan panduan suara dan musik, serta dengan panduan dari 
tingkah laku dan emosi, dapat dinikmati benar-benar oleh penontonnya, sekaligus 
dengan mata, telingah dan di ruang remang-remang, antara gelap dan terang 
(H.A.W. Widjaja,2002: 84) 
2.9 Film Sebagai alat Propaganda 
Media masa merupakan suatu alat pengantar pesan yang saat ini 
mungkin paling ampu atau efisien dan sangat muda mempengaruhi banyak 
masyarakat. Salah satunya yang termasuk dalam media massa yaitu media film, 
film boleh dikatakan media paling ampuh saat ini pasalnya film mempunyai 
keunggulan-keunggulan tertentu yang tidak dimiliki media-media yang lain. 
Sebagai media hiburan film bisa menghipnotis bagi siapa saja yag menontonnya 
dan membawa penontonnya mengikuti arus dan alur cerita yang sampaikan. Tidak 
hanya itu film juga bisa menjelma menjadi media penyampaian pesan juga bahkan 







Propaganda berasal dari (bahasa latin yakni propagare yang berarti 
mengembangkan atau memekarkan) adalah rangkaian pesan yang bertujuan untuk 
memepengaruhi pendapat dan kelakuan masyarakat atau sekelompok orang. 
Propaganda tidak menyampaikan informasi secara obyektif, tetapi memberikan 
informasi yang dirancang untuk memengaruhi pihak yang mendengar atau 
melihatnya. Propaganda kadang menyampaikan pesan yang benar, namun 
seringkali menyesatkan dimana umumnya isi propaganda hanya 
menyampaikan fakta-fakta pilihan yang dapat menghasilkan pengaruh tertentu, atau 
lebih menghasilkan reaksi emosional daripada reaksi rasional. Tujuannya adalah 
untuk mengubah pikiran kognitifnarasi subjek dalam kelompok sasaran untuk 
kepentingan tertentu. Propaganda adalah sebuah upaya yang disengaja dan 
disistematis untuk membentuk persepsi, memanipulasi alam pikiran atau kognisi, 
dan memengaruhi langsung perilaku agar memberikan respon sesuai yang 
dikehendaki pelaku propaganda. (Jacques Ellul, Propaganda: The Formation of 
Men's Attitudes, Knopf, 1965) 
Dalam sejarahnya sendiri, propaganda pada awalnya adalah 
mengembangkan dan memekarkan agama Khatolik Roma baik di Italia maupun 
negara-negara lain. Sejalan dengan tingkat perkembangan manusia. Everyman’s 
Encylopaedia mengungkapkan bahwa “propaganda adalah suatu seni untuk 
penyebaran dan meyakinkan suatu kepercayaan, khususnya suatu kepercayaan 
agama atau politik”. Qualter juga mengatakan bahwa “propaganda adalah suatu 
usaha yang dilakukan secara sengaja oleh beberapa individu atau kelompok untuk 
membentuk, mengawasi atau mengubah sikap dari kelompok-kelompok lain 
dengan menggunakan media komunikasi dengan tujuan bahwa pada setiap situasi  
yang tersedia, reaksi dari mereka yang dipengaruhi akan seperti yang diinginkan 
oleh si propagandis”. Sedangkan Ralp D. Casey mengungkapkan bahwa 
“propaganda adalah suatu usaha yang dilakukan secara sengaja dan sadar untuk 
memantapkan suatu sikap atau merupakan suatu  pendapat yang berkaitan dengan 






Dari beberapa defenisi yang dikemukakan diatas, ada 
beberapkomponen dalam propaganda yang harus dicermati yaitu “propaganda 
selalu ada pihak yang dengan sengaja melakukan proses penyebaran pesan untuk 
mengubah sikap dan perilaku sasaran propaganda.  Dalam propaganda yang 
melakukan ini sering disebut sebagai propagandis. Propagandis bisa berupa 
individu, individu yang dilambangkan atau lembaga itu sendiri. Orang yang 
dilembagakan yang dimaksud adalah setiap kegiatannya yang selalu dikaitkan  atau 
atas nama lembaga. Misalnya adalah Nazi Hitler yang punya depertemen 
Propaganda yang dipinpin goebbels. Ada proses pencapaian ide, gagasan, 
kepercayaan, atau bahkan doktrin. Proses penyampaian pesan ini melibatkan cara 
tertentu, misalnya dengan sugesti atau rumor. Propaganda akan dilakukan secara 
terus menerus. Hal ini perlu digaris bawahi karena untuk membedakannya dengan 
kampanye, jika propaganda dilakukan secara terus-menerus sejauh kepentingan dari 
propagandis, tetapi kampanye dilakukan secara temporer, meskipun dalam 
kampanye bisa jadi digunakan teknik atau cara propaganda pula. Juga perlu 
dicermati bahwa propaganda adalah suatu usaha sadar.  
Dengan demikian, propaganda adalah sebuah cara sistematis, 
prosedural dan perencanaan matang. Perencanaan matang ini juga meliputi siapa 
yang menjadi sasaran, caranya bagaimana, lewat media apa. Sebagai sebuah 
program yang mempunyai tujuan konkrit, maka propaganda akan mencapai 
sasarannya secara efektif jika menggunakan media yang tepat. Media yang 
biasanya sangat efektif digunakan adalah media massa, meskipun ada media lain 
seperti komunikasi lisan, buku dan juga film. (Nurudin, 2008, hlm : 10-11)  Film 
adalah realitas yang diciptakan. Dia diciptakan oleh produser, sutradara, penulis 
skenario. Saat realitas diciptakan dalam sebuah film maka film bersifat 
subjektif. 
(YonoDaryono,http://www.suaramerdeka.com/smcetak/detail/5413/Film-







Film disebut realitas yang subjektif terlihat dari bagaimana peristiwa 
dibingkai dalam film tersebut. Realitas yang disajikan dalam film tentunya 
sudah melalui proses pemilihan dari banyak peristiwa yang sejalan dengan visi 
eksekutif produser yang punya tujuan tertentu. Film juga bisa dijadikan media 
propaganda, Amerika adalah negara yang sengaja melakukan propaganda lewat 
film-filmnya. Kepahlawanan tentara Amerika ditunjukan dalam perang dengan 
setting “Perang Vietnam” untuk menyebut contoh antara lain Coming Home 
(Hal Ashby, 1978), The Dear Hunter (Michael Comino, 1978), Rambo Firs 
Boold Part II (George F. Cosmatus, 1985), Planton (Oliver Stone, 1986), Full 
Metal  Jacket ( Standley Kubrick, 1987) dan Apocalypse Now ( Pranciz Ford 
Capollo. 1979) Tujuan propagada itu adalah untuk membentuk image bahwa 
amerika adalah pihak yang benar dan menang dalam perang vietnam. Padahal 
jika dilihat secara lebih jauh tentara amerika juga kewalahan menghadapi 
tentara vietnam. (Nurudin, 2008, hlm : 36-37)  
Juga salah satu film Hollywood yang menjadi alat propaganda 
Amerika adalah film Everest. Film thriller ini dibuat berdasarkan kisah nyata 
mengenai pendakian naas ke Everest yang merenggut nyawa para pendaki 
gunung pada tahun 1996. Di awal ketika pendakian Everest mulai dilihat 
sebagai peluang bisnis, terjadi lonjakan pengunjung yang datang untuk 
memulai petualangan menaklukkan puncak tertinggi dunia ini. Dengan bantuan 
para pendaki profesional, perjalanan ini dianggap sudah lebih aman. Tetapi, 
alam tetaplah sebuah faktor yang tidak dapat dikendalikan oleh manusia. Dalam 
perjalanan menuju puncak pendaki mengalami kendala dengan adanya badai 
salju yang menyebabkan beberapa pendaki tidak berhasil kembali ke markas.  
Propaganda yang tercermin dalam film tersebut ketika seorang pendaki yang 
bernama Beck Weathers selamat dan langsung dieksekusi menggunakan 
helikopter langsung dari Amerika. Sebelum melakukan pendakian Beck 
mempertegas bahwa dia adalah 100% orang Texas. Hal ini membuktikan bahwa 
Amerika ingin memberikan gambaran kepada penonton bahwa Amerika bisa 
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2.10 Pemahaman Film dan Makna di Dalamnya 
Film merupakan alat komunikasi massa yang muncul pada akhir abad 
ke- 19 Film merupakan alat komunikasi yang tidak terbatas ruang lingkupnya di 
mana di dalamnya menjadi ruang ekspresi bebas dalam sebuah proses pembelajaran 
massa. Kekuatan dan kemampuan film menjangkau banyak segmen sosial, yang 
membuat para ahli film memiliki potensi untuk mempengaruhi membentuk suatu 
pandangan dimasyarakat dengan muatan pesan di dalamnya. Hal ini didasarkan atas 
argument bahwa film adalah potret dari realitas di masyarakat. Film selalu 
merekam realitas yang tumbuh dan berkembang di dalam masyarakat dan kemudian 
memproyeksikanya ke dalam layar (Sobur, 2003:126. Dalam skripsi Shinta 
Anggraini 2012) 
Film sebagai suatu bentuk karya seni, banyak maksud dan tujuan yang 
terkandung di dalam pembuatannya. Hal ini dipengaruhi juga oleh pesan yang ingin 
disampaikan oleh pembuat film tersebut. Meskipun cara pendekatannya berbeda, 
dapat dikatakan setiap film mempunyai suatu sasaran, yaitu menarik perhatian 
orang terhadap muatan masalah-masalah yang dikandung. Selain itu film dirancang 
untuk melayani keperluan publik terbatas maupun publik tak terbatas (Sumarno, 
1996:10. Dalam skripsi Shinta Anggraini 2012). Hal ini disebabkan pula adanya 
unsur idiologi dari pembuat film diantaranya unsur budaya, sosial, psikologis, 
penyampaian bahasa film, dan unsur yang menarik ataupun merangsang imajinasi 
khalayak (Irawanto, 1999:88. Dalam skripsi Shinta Anggraini 2012). 
Film merupakan transformasi dari kehidupan manusia di mana nilai 
yang ada di dalam masyarakat sering sekali dijadikan bahan utama pembuatan film. 
Seiring bertambah majunya seni pembuatan film dan lahirnya seniman film yang 
makin handal, banyak film kini telah menjadi suatu narasi dan kekuatan besar 
dalam membentuk klise massal. Film juga dapat dijadikan sebagai media 






membentuk kecemasan ketika dipertontonkan, contoh tentang kekerasan, anti 
sosial, rasisme dan lain-lain. Kecemasan ini muncul berasal dari keyakinan bahwa 
isi pesan mempunyai efek moral, psikologis, dan masalah sosial yang merugikan. 
Memahami makna pesan dalam suatu film merupakan suatu hal yang sangat 
kompleks. Hal ini dapat dilihat terlebih dahulu dari arti kata makna yang 
merupakan istilah yang sangat membingungkan. Menurut beberapa ahli linguis dan 
filusuf, makna dapat dijelaskan yaitu : (1) menjelaskan makna secara ilmiah, (2) 
mendeskripsikan kalimat secara ilmiah, (3) menjelaskan makna dalam proses 
komunikasi (Sobur, 2001 : 23. Dalam skripsi Shinta Anggraini 2012). 
2.11 Semiotika 
Secarah etimologis, istilah semiotik berasal dari kata yunani semeion 
yang berarti “tanda”. Tanda itu sendiri didefenisikan sebagai sesuatu yang atas 
dasar konvensi sosial yang terbangun sebelumnya, dapat di anggap mewakili 
sesuatu yang lain (Eco,1979:16). Tanda pada masa itu masih bermakna sesuatu hal 
yang menunjuk pada adanya hal lain. Contohnya, asap menandai adanya api. 
Secara terminologis, semiotik dapat didefenisikan sebagai ilmu yang 
mempelajari sederetan luas objek-objek, peristiwa-peristiwa, seluruh kebudayaan 
sebagai tanda (Eco,1979:6). mengartikan semiotik sebagai “ilmu tanda (sign) dan 
segala yang berhubungan dengannya: cara berfungsinya, hubungannya dengan kata 
lain, pengirimannya, dan penerimaannya oleh mereka yang mempergunakannya” 
(Van Zeost,1996:5). 
Kajian semiotika sampai sekarang telah membedakan dua jenis 
semiotika, yakni semiotika komunikasi dan semiotika signifikasi (lihat antara lain 
Eco, 1979:8-9; Hoed, 2001:140). Yang pertama menekankan pada teori produksi 
tanda yang salah satu diantaranya mengasumsikan adanya enam faktor dalam 
komunikasi, yaitu pengirim, penerima kode (sistem tanda), pesan, saluran 
komunikasi dan acuan (hal yang dibicarakan) (Jakobson, 1963 ; Hoed 2001:140 
dalam Alex Sobur, 2016:15) yang kedua memberikan tekanan pada teori tanda dan 






Pada jenis yang kedua, tidak dipersoalkan adanya tujuan 
berkomunikasi. Sebaliknya, yang diutamakan adalah segi pemahaman suatu tanda 
sehingga proses kognisinya pada penerima tanda lebih diperhatikan daripada proses 
komunikasinya. 
Semiotika adalah suatu ilmu atau metode analisis untuk mengkaji tanda. 
Tanda-tanda adalah perangkat yang kita paka dalam upaya berusaha mencari jalan 
di dunia ini, di tengah-tengah manusia dan bersama-sama manusia. Semiotika atau 
dalam istilah Barthes, semiologi, pada dasarnya hendak mempelajari bagaimana 
kemanusiaan (humanity) memaknai hal-hal (things). Memaknai (to sinity) dalam 
hal ini tidak dapat dicampuradukan dengan mengkonsumsikan (to communicate). 
Memaknai bahwa objek-objek tidak hanya membawa informasi, dalam hal mana 
objek-objek itu berkomunikasi, tetapi mengkonstitusi sistem terstruktur dari tanda 
(Barthes, 1988:179; Kurniawan, 2001:53, dalam Alex Sobur, 2016;15) 
Suatu tanda menandakan sesuatu selain dirinya sendiri, dan makna 
(meaning) ialah hubungan antara suatu objek atau idea dan suatu tanda (Littlejhon, 
1996:64). Konsep dasar itu mengikat bersama seperangkat teori yang amat luas 
berurusan dengan simbol, bahasa, wacana, dan bentuk-bentuk nonverbal, teori-teori 
yang menjelaskan bagaimana tanda berhubungan dengan maknanya dan bagaimana 
tanda disusun. Secara umum studi tentang tanda merujuk pada semiotika. 
Dengan semiotika, kita lantas berurusan dengan tanda. Semiotika, 
seperti kata Lechte (2001:191), adalah teori tentang tanda dan penandaan. Lebih 
jelasnya lagi, semiotika adalah suatu disiplin yang menyelidiki semua bentuk 
komunikasi yang terjadi dengan sarana signs ‘tanda-tanda’ dan berdasarkan pada 
sign system (code) ‘sistem tanda’ (segers, 2000:4). Charles Sanders peirce (dalam 
Littlejhon, 1996:64) mendefinisikan semiosis sebagai “a realitionship among a sign, 
an object, and a meaning. Suatu hubungan diantara tanda, object, dan makna).”  
Charles Morris (dalam segers, 2000:5) meneybut semiosis ini sebagai suatu “proses 
tanda, yaitu proses ketika sesuatu  merupakan tanda bagi beberapa organisme”. 






melihat semiotika atau semiosis itu sebagai ilmu atau proses yang berhubungan 
dengan tanda. (dalam Alex Sobur, 2016:15) 
Analisis semiotika modern dikembangkan oleh Ferdinand De Saussure, 
ahli linguistik dari benua Eropa dan Charles Sanders Pierce, seorang filosof asal 
benua Amerika. Saussure menyebut ilmu yang dikembangkannya semiologi yang 
membagi tanda menjadi dua komponen yaitu penanda ( signifier ) yang terletak 
pada tingkatan ungkapan dan mempunyai wujud atau merupakan bagian fisik 
seperti huruf, kata, gambar, dan bunyi dan komponen yang lain adalah petanda ( 
signified ) yang terletak dalam tingkatan isi atau gagasan dari apa yang 
diungkapkan, serta sarannya bahwa hubungan kedua komponen ini adalah 
sewenang-wenang yang merupakan hal penting dalam perkembangan semiotik. 
Sedangkan bagi pierce, lebih memfokuskan diri pada tiga aspek tanda yaitu dimensi 
ikon, indeks dan simbol ( Berger, 2000:3-4 ). 
Roland Berthes adalah penerus pemikiran Sausure. Saussure tertarik 
pada cara kompleks pembentukan kalimat dan cara bentuk-bentuk kalimat 
menentukan makna, akan tetapi kurang tertarik pada kenyataan bahwa kalimat yang 
sama bisa saja menyampaikan makna  yang berbeda pada orang yang berbeda 
situasinya. Roland Barthes meneruskan pemikiran tersebut dengan menekankan 
interaksi antara teks dengan pengalaman personal dan kultural penggunanya, 
interaksi antara konvensi dalam teks dengan konvensi yang dialami dan diharapkan 
oleh penggunanya. Yang menjadi titik perbedaan antara Saussure dan Berthes 
meskipun Berthes tetep menggunakan istilah signifier-signified yang diusung 
Saussure. dalam teorinya Berthes mengembangkan semiotika menjadi 2 tingkatan 
penandaan, yaitu tingkat denotasi dan konotasi Denotasi adalah apa yang 
digambarkan tanda terhadap subyek sedangkan konotasi adalah bagaimana 
menggambarkannya (Muslimin Machmud, 2016 : 210-212). 
Semiotika merupakan ilmu yang membahas tentang tanda. Terbentuk 
dari sistem tanda yang terdiri dari penanda dan petanda. Meskipun bahasa adalah 
bentuk yang paling mencolok dari produksi tanda manusia, diseluruh dunia sosial 
kita juga didasari oleh pesan-pesan visual yang sama baiknya dengan tanda 






tak terhitung jumlahnya dalam sebuah film. Kebanyakan film memberikan setting 
arti simbolik yang penting sekali. Dalam setiap bentuk cerita sebuah simbol adalah 
sesuatu yang konkret yang mewakili atau melambangkan (Alex Sobur 2015, 95-
96). 
2.12 Mitos dalam semiologi Barthes  
Berdasarkan semiotika yang dikembangkan Sausure, Barthes tumbuh 
dan kemudian mengembangkan dua sestem penandaan bertingkat yang di 
disebutnya sistem denotasi dan sistem konotasi. Dalam setiap esaynya, Barthes 
menghabiskan waktu untuk menguraikan dan menunjukan bahwa konotasi yang 
terkandung dalam metologi-metologi tersebut biasanya merupakan hasil konstruksi 
yang cermat (Sobur, 2006:69, dalam skripsi Teuku Septianti Wijaya 2016)  
1.   
Singnifier 
     
(Penanda) 
2.   
Signified 
     (Petanda) 
3.   Denotative Sign 
(tandadenotatif) 
4.  Connotative Singnifier 
 (penanda konotatif) 
5.  Connotative signified 
  (petanda konotatif) 
6.  Connotative Sign (tanda konotatf) 
Tabel 2.1 (Peta Tanda Roland Barthes) 
 
Dari peta berthes di atas terlihat bahwa tanda denotatif (3) terdiri atas 
penanda (1) dan petanda (2). Akan tetapi pada saat bersamaan tanda denotatif 
adalah juga penanda denotatif (4). Jadi, dalam konsep Berthes tanda konotatif tidak 
sekedar memiliki makna tambahan namun juga mengandung kedua bagian tanda 
denotatif yang melandasi keberadaannya. Dalam kerangka Berthes, konotasi identik 






mengungkapkan dan memberikan pembenaran bagi nilai-nilai dominan yang 
berlaku dalam suatu periode tertentu. 
Roland Barthes pertamakali merancang sebuah model sistematis dengan 
model ini proses negosiasi. Ide pemaknaan interaktif dapat dianalisis. Inti teori 
Barthes adalah ide tentang dua tatanan signifikasi (orders of signification) ada 
beberapa tatanan signifikasi yang di ungkapkan oleh Barthes, yaitu : (Fiske, 
2012:140) 
a. Denotasi 
Pada tahap ini menjelaskan relasi antara penanda (signifer) dan petanda (signified) 
di dalam tanda, dan antara tanda dan objek yang di wakilinya (its referent) dalam 
realistis eksternalnya. Berthes menyebutnya sebagai denotasi. Denotasi merujuk 
pada apa yang diyakini akal sehat / orang banyak (common-sense), makna yang 
teramati dalam sebuah tanda. 
b. Konotasi  
Konotasi merupakan istilah yang digunakan Barthes untuk menjelaskan salah satu 
dari tiga cara kerja tanda di tahap signifikasi tanda. Konotasi menjelaskan interaksi 
yang terjadi ketika tanda bertemu dengan perasaan atau emosi dari pengguna dan 
nilai-nilai dalam budaya mereka. Hal ini terjadi ketika makna bergerak ke arah 
pemikiran subjektif atau setidaknya intersubjektif: yakni ketika intetpretasi 
(interpreter) dan objek atau tanda itu sendiri. 
c. Mitos 
Barthes menjelaskan cara yang kedua dalam cara kerja tanda tatanan kedua adalah 
melalui mitos. Pengguna lazimnya adalah kata-kata yang menunjukan 
ketidakpercayaan penggunannya. Mitos adalah sebuah cerita diamana suatu 
kebuadayaan menjelaskan atau memahami beberapa aspek dari realitas atau alam.  
2.13  Semiotika dan film 
Film merupakan transformasi dari gambaran-gambaran kehidupan 
manusia. Kehidupan manusia penuh dengan simbol yang mempunyai makna dan 
arti berbeda, dan lewat simbol tersebut film memberikan makna yang lain lewat 
bahasa visualnya. Maka tidak mengherankan jika Film merupakan bidang kajian 






oleh van Zoest (van Zoest, 1993:109), film dibangun dengan tanda semata-mata. 
Tanda-tanda itu termasuk berbagai sistem tanda yang bekerja sama dengan baik 
untuk mencapai efek yang diharapkan. Berbeda dengan fotografi statis, rangkaian 
gambar dalam film menciptakan imaji dan sistem penandaan. Karana itu menurut 
van Zoest, bersamaan dengan tanda-tanda arsitektur, terutama indeksikal, pada film 
terutama digunakan tanda-tanda ikonis, yakni tanda-tanda yang menggambarkan 
sesuatu (van Zoest, 1993:109, dalam buku Alex Sobur, 2016:128). Memang, ciri 
gambar-gambar film adalah persamaannya dengan realitas yang ditunjukannya. 
Gambar yang dinamis dalam film merupakan ikonis bagi realitas yang dinotasikan. 
Kajian terhadap film dilakukan karena film memberikan kepuasan dan arti tentang 
budaya maupun lingkungannya. 
Film umumnya dibangun dengan banyak tanda. Tanda-tanda itu 
termasuk berbagai sistem tanda yang bekerja sama dengan baik dalam upaya 
mencapai efek yang diharapkan. Yang paling penting dalam film adalah gambar 
dan suara : kata yang diucapkan (ditamba dengan suara-suara lain yang serentak 
mengiringi gambar-gambar) dan musik film. Sistem semiotik yang lebih penting 
lagi dalam film adalah digunakannnya tanda-tanda ikonis, yakni tanda-tanda yang 
menggambarkan sesuatu.   (Alex Sobur, 2016:128).  
Didalam film sendiri terdapat hubungan antara image film dengan 
penikmat film. Langkah yang dapat dilakukan untuk mengkaji hal ini adalah 
dengan menganalisis bahasa film sehingga dapat menghasilkan makna. Teks 
merupakan kajian dalam analisis “bahasa” Film, yaitu teks dijelaskan sehingga 
sistem penandaan (signifiying system) (Turner, 1999:48). Film sebagai teks akan 
memberikan makna – makna sehingga film dapat dijadikan media untuk 
mengkonstruksikan pandangan seseorang terhadap suatu kejadian di masyarakat. 
Image, dalam film tidak berada dalam hubungan yang sewenang-wenang terhadap 
obyeknya, sebuah image tetaplah image yang selain dirinya sendiri. Image yang 
termotivasi artinya adalah signifier ditentukan oleh signified, tanda yang 
termotifikasi merupakan suatu yang sangat ikonis. (Turner, 1999:15. Dalam skripsi 
Shinta Anggraini 2012). 
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Film memiliki dua unsur utama didalamnya yaitu gambar dan dialog. 
Film disini dapat disebut sebagai citra ( image ) berbentuk visual bergerak dan 
suara dalam dialog di dalamnya.  
Citra menurut barthes merupakan amanat ikonik 
( iconoc massage ) yang dapat dilihat berupa adegan ( Scene ) yang terekam. Kode 
– kode dalam film terbentuk dari kondisi sosial budaya dimana film itu dibuat, serta
sebaliknya kode tersebut dapat berpengaruh pada masyarakatnya ketika seseorang 
melihat film, ia memahami gerakan, aksen, dialog, dan lainya, kemudian 
disesuaikan dengan karakter untuk memperoleh posisi dalam struktur kelas atau 
dengan mengkonstruksikan apa yang dilihat dalam film dengan lingkungannya. 
Konsep Pierce seperti ikon, indeks, symbol akan memberikan banyak 
prespektif. Analisis yang mempergunakan pengertian naratologis, tidak diragukan 
dapat memberikan pemahaman mengenai bagaimana cara tanda cerita film itu 
menjadi efektif. Film menuturkan ceritanya dengan cara khususnya sendiri. 
Kekhususan film adalah mediumnya, cara pembuatannya dengan kamera dan 
pertunjukannya dengan proyektif dan layar. 
2.14 Fokus Penelitian 
Guna membatasi ruang lingkup sebuah penelitian agar tidak melebar 
maka dibutuhkan sebuah fokus penelitian. Fokus penelitian berfungsi untuk 
membatasi studi bagi seorang peneliti dan menentukan sasaran penelitian sehingga 
dapat mengklasifikasikan data yang akan dikumpulkan, diolah dan dianalisis dalam 
suatu penelitian. (lexy J Moleong, 2000 : 237).  
Penelitian ini berfokus untuk menganalisis dan mengungkapkan makna 
pesan perdamaian yang terdapat dalam setiap scene film Cahaya Dari Timur : Beta 
Maluku, makna pesan perdamaian yang di maksud oleh peneliti yaitu semua nilai-
nilai dari simbol yang di presentasikan menjadi pesan dalam film dan pesan 
tersebut mengandung pesan perdamaian di antaranya tentang toleransi beragama, 
persatuan, dan motivasi. 
